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Abstrak  

Praktik pengobatan tradisional di Indonesia telah lama memanfaatkan tanaman obat sebagai fondasi 

utama ketahanan kesehatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan mendokumentasikan pengetahuan 

lokal penggunaan tanaman obat dan menganalisis profil kimianya guna memperkuat validitas ilmiah 

pemanfaatan tradisional oleh masyarakat Purwakarta. Metode yang digunakan mencakup survei 

etnofarmakognosi melalui wawancara semi-terstruktur dengan teknik snowball sampling, 

pengumpulan serta identifikasi spesimen, penapisan fitokimia enam golongan senyawa bioaktif, dan 

analisis data kualitatif-kuantitatif (UV, FUV, RFC, FL). Hasil menunjukkan terdapat 33 spesies 

tanaman obat yang digunakan masyarakat Desa Taringgul Tonggoh dan Wanasari, dengan daun 

menjadi bagian paling banyak dimanfaatkan (91% penggunaan oral). Famili Zingiberaceae 

mendominasi pemanfaatan, sedangkan flavonoid dan tanin terdeteksi paling melimpah pada penapisan 

fitokimia, mendukung klaim empiris sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba. Temuan ini 

memperlihatkan konsistensi antara praktik tradisional dengan potensi farmakologis, sekaligus mengisi 

kesenjangan dokumentasi etnofarmakognosi di Purwakarta. Implikasi studi ini memperkuat basis 

ilmiah integrasi pengetahuan lokal ke dalam farmasi modern serta membuka peluang pengembangan 

fitofarmaka berbasis biodiversitas lokal. 

Kata kunci :  Etnofarmakognosi, Profil kimia, Taringgul Tonggoh dan Wanasari, Purwakarta 

 

Abstract  

Traditional medicine practices in Indonesia have long utilised medicinal plants as the main foundation 

for public health resilience. This research aims to document local knowledge of medicinal plant usage 

and analyse its chemical profile to strengthen the scientific validity of traditional utilisation by the 

Purwakarta community. The methods used include ethnopharmacognosy surveys through semi-

structured interviews with snowball sampling technique, specimen collection and identification, 

phytochemical screening of six groups of bioactive compounds, and qualitative-quantitative data 

analysis (UV, FUV, RFC, FL). The results show that there are 33 species of medicinal plants used by 

the communities of Taringgul Tonggoh and Wanasari villages, with leaves being the most utilised part 

(91% of oral usage). The Zingiberaceae family dominates the utilisation, while flavonoids and tannins 

were detected in the highest amounts in the phytochemical screening, supporting empirical claims as 

antioxidants, anti-inflammatory, and antimicrobial agents. These findings demonstrate the consistency 

between traditional practices and pharmacological potential, while also filling the gap in 

ethnopharmacognosy documentation in Purwakarta. The implications of this study strengthen the 

scientific basis for integrating local knowledge into modern pharmacy and open up opportunities for 

the development of phytopharmaceuticals based on local biodiversity. 

Keywords: Ethnopharmacognosy, Chemical profile, Taringgul Tonggoh dan Wanasari, Purwakarta 

 

PENDAHULUAN  

Praktik pengobatan tradisional di Indonesia 

telah didasarkan sejak lama pada pemanfaatan 

tanaman obat yang dijadikan sebagai fondasi utama 

dalam memelihara kesehatan masyarakat. 

Pengetahuan mengenai penggunaannya diwariskan 

oleh berbagai komunitas adat secara turun-temurun.  

Di Jawa Barat, efektivitas tanaman obat tidak 

semata-mata dianggap dari segi ekonomi maupun 

aksesibilitas, tetapi juga telah dibuktikan melalui 

legitimasi empiris yang terbentuk dari pengalaman 

kolektif lintas generasi ((Fadhilah et al., 2023)). 

Keragaman spesies tanaman obat yang tinggi yang 

digunakan untuk mengatasi berbagai keluhan 
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kesehatan, mulai dari demam hingga gangguan 

pencernaan, telah dibuktikan melalui studi 

etnofarmakologis di Rawamerta, Karawang, serta 

survei etnobotani di Karangwangi, Cianjur Selatan 

(Iskandar et al., 2020; Nuraeni et al., 2022). Bukti-

bukti tersebut memperlihatkan bahwa sistem 

pengobatan tradisional tidak hanya berfungsi 

melengkapi layanan medis modern, tetapi juga 

mencerminkan adaptasi ekologis serta budaya 

masyarakat lokal. 

Desa Wanasari merupakan sebuah desa kecil 

hasil dari pemekaran Desa Taringgul Tonggoh 

yang menjadi bagian dari Kecamatan Wanayasa, 

Kabupaten Purwakarta. Desa ini memiliki luas 

sekitar 365 hektar yang sebagian besar tutupan 

lahannya berupa hutan, sedangkan sisanya 

diperuntukkan untuk pemukiman, persawahan, dan 

jenis lahan lainnya. Kondisi geografis dan ekologis 

ini berpotensi mendukung keanekaragaman hayati, 

termasuk keberadaan tanaman obat yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat setempat.  

Dalam ranah ilmiah, pengetahuan tradisional 

terkait tanaman obat telah berhasil diungkap dan 

didokumentasikan melalui peranan penting 

etnofarmakognosi. Survei partisipatif, analisis 

fitokimia, dan pengujian aktivitas biofarmakologis 

yang digunakan dalam pendekatan 

etnofarmakognostik telah terbukti memberikan 

gambaran komprehensif mengenai potensi 

terapeutik tanaman obat (Nascimento et al., 2020; 

Tuty et al., 2022 ). Sebagai ilustrasi, wawancara 

terbuka serta observasi partisipatif telah diterapkan 

dalam penelitian pada masyarakat adat Lampung 

untuk mengidentifikasi spesies tanaman obat 

beserta penggunaannya, yang kemudian dijadikan 

dasar konservasi pengetahuan lokal sekaligus 

validasi ilmiah (Oktoba et al., 2024). Oleh karena 

itu, integrasi metode tradisional dengan teknologi 

modern seperti HPLC maupun SIG telah diperluas 

cakupannya untuk mendukung eksplorasi 

etnofarmakognostik sekaligus menjaga 

biodiversitas dan kearifan lokal. 

Berbagai metabolit sekunder seperti 

flavonoid, alkaloid, saponin, dan terpenoid yang 

berperan dalam aktivitas antioksidan, antimikroba, 

maupun antiinflamasi telah berhasil ditemukan 

dalam tanaman obat melalui penelitian fitokimia 

lebih lanjut (Rouf et al., 2021; Lokeshvar et al., 

2021).  Kandungan senyawa tersebut tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor genetik tetapi juga oleh 

kondisi geografis dan musiman yang telah 

membentuk profil kimianya, sebagaimana 

ditemukan pada Zilla spinosa di Arab Saudi ((Al-

Qahtani et al., 2020). Dengan demikian, identifikasi 

spesies dan penapisan kimia tanaman obat lokal 

dalam studi etnofarmakognostik, seperti yang 

dilakukan di Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat, 

menjadi signifikan tidak hanya untuk 

mendokumentasikan pengetahuan tradisional tetapi 

juga untuk membuka peluang penemuan agen 

farmakologis baru yang memanfaatkan 

keanekaragaman hayati Indonesia. 

Pengetahuan tradisional mengenai 

penggunaan tanaman obat di Indonesia telah 

diwariskan secara turun-temurun dan terbukti 

menjadi komponen penting dalam sistem ketahanan 

kesehatan masyarakat. Di Purwakarta, sebagai 

contoh, praktik penggunaan tanaman obat telah 

dilestarikan oleh masyarakat setempat sebagai 

bagian dari warisan budaya (Jadid et al., 2020; Sari 

et al., 2024) Walaupun secara nasional lebih dari 

940 spesies tanaman obat telah dicatat sebagai 
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elemen penting praktik terapeutik tradisional 

(Yudiyanto et al., 2022), kajian etnofarmakognosi 

yang secara khusus dilakukan di Purwakarta 

dengan menggabungkan data etnobotani dan profil 

kimia tanaman obat masih sangat terbatas. Fakta ini 

mengindikasikan kebutuhan akan studi yang tidak 

hanya mendokumentasikan secara sistematis 

mengenai pengetahuan lokal yang masih bersifat 

tersebar tetapi juga mengaitkannya dengan analisis 

profil fitokimia guna memperkuat validitas ilmiah 

praktik pengobatan tradisional tersebut (Maretik et 

al., 2024) (Naki et al., 2023).  

Sebagian besar penelitian terdahulu 

cenderung menitikberatkan pada aspek sosial-

budaya dan keberlanjutan pengetahuan tradisional 

tanpa secara eksplisit memverifikasi klaim 

penggunaan tanaman obat melalui pendekatan 

farmakognostik yang lebih mendalam. Sebagai 

contoh, pola pemanfaatan tanaman dalam konteks 

lokal hanya dideskripsikan dalam kajian etnobotani 

pada komunitas Sunda di Sumedang (Iskandar et 

al., 2023), masyarakat adat Kampung Dukuh 

(Santhyami & Sulistyawati, 2021), maupun 

masyarakat sekitar Geopark Ciletuh Palabuhanratu 

Sukabumi (Wulandari et al., 2021). Sementara itu, 

upaya penelitian yang mencoba menggabungkan 

pengetahuan tradisional dengan validasi kimiawi 

masih jarang ditemukan, terutama di Purwakarta. 

Padahal, integrasi ini memiliki peranan penting 

dalam mendukung konservasi biodiversitas serta 

membuka peluang inovasi dalam pengembangan 

obat berbasis sumber daya lokal (Rahayu et al., 

2024). 

Selain itu, pendekatan survei etnofarmakognostik 

yang telah menghubungkan data empiris 

penggunaan tanaman obat dengan identifikasi 

senyawa bioaktif secara komprehensif telah 

memberikan kontribusi signifikan dalam 

menguatkan legitimasi ilmiah terapi herbal di 

berbagai wilayah dunia (Agbodjento et al., 2020) 

(Perry & Wangchuk, 2023). Namun, kajian serupa 

belum banyak dilakukan di Purwakarta, berbeda 

dengan penelitian yang telah mulai mengeksplorasi 

keterkaitan praktik tradisional dengan kandungan 

fitokimia tanaman pada masyarakat Tengger di 

Bromo Tengger Semeru (Bhagawan et al., 2023) 

maupun di Karawang (Nuraeni et al., 2022). Oleh 

sebab itu, penelitian yang memadukan pendekatan 

etnobotani dengan analisis farmakognostik dan 

mengidentifikasi profil kimia dari 33 tanaman obat 

di Purwakarta yang belum terdokumentasi secara 

menyeluruh dalam literatur ilmiah, dinilai penting 

untuk menjembatani kesenjangan pelertarian 

pengetahuan tradisional sekaligus memperkuat 

fondasi ilmiah pemanfaatan tanaman lokal dalam 

pengembangan fitofarmaka sebagai bentuk 

kontribusi untuk memperkaya basis data dalam 

upaya peningkatan kesehatan masyarakat melalui 

pendekatan etnofarmakognosi dan karakterisasi 

kimia. 

METODE PENELITIAN 

Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner sebagai form wawancara, kamera 

digital. Tape recorder atau aplikasi di smartphone, 

Laptop, alat tulis, buku, Alat analisis data (Excel 

untuk pengolahan hasil wawancara). Sedangkan 

alat-alat yang digunakan untuk pengujian penapisan 

fitokimia adalah alat-alat gelas (Pirex), kertas 

whatman no.1, water bath (Memmert), hot plate. 
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Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan adalah 

Panduan wawancara, Lembar persetujuan 

informan, Daftar informan atau responden, Materi 

ilustrasi untuk membantu proses wawancara. 

Sedangkan bahan yang digunakan untuk pengujian 

penapisan fitokimia adalah etanol, metanol, n-

heksana, etil asetat (Merck), aquades. Untuk uji 

spesifik, digunakan reagen seperti Dragendorff, 

Mayer, untuk alkaloid serbuk Mg dan HCl pekat 

untuk flavonoid, FeCl₃ untuk tanin dan fenolik, 

serta Liebermann-Burchard untuk steroid atau 

triterpenoid. 

Metode 
Penelitian yang dilakukan adalah agar 

validitas dan reabilitas data yang diperoleh 

meningkat serta dapat memperkaya wawasan 

tentang pemanfaatan tumbuhan obat di lingkungan 

Masyarakat dengan tahapan yang dilakukan 

dimulai dari tahap survei, tahap pengumpulan dan 

identifikasi data, penapisan fitokimia, analisis data. 

Survei Etnofarmakognosi 

Survei etnofarmakognosi yang dilakukan 

meliputi : desain dan metodologi survei yaitu mulai 

tahap pemilihan kriteria peserta dengan cara 

memilih masyarakat yang berpengalaman dalam 

pemanfaatan tanaman obat, teknik pengumpulan 

data yaitu wawancara menggunakan form dan 

secara lisan mengenai nama lokal tanaman, bagian 

yang digunakan, cara pengolahan, dan aplikasi 

pengobatannya, menggunakan teknik pengambilan 

sampel snowball sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel non-probabilitas yang 

digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan 

data dari populasi yang sulit dijangkau atau khusus. 

Pada awalnya mengidentifikasi informan kunci 

yang memenuhi kriteria penelitian, kemudian 

meminta mereka untuk merujuk peserta tambahan. 

Proses ini berlanjut sampai data yang cukup 

dikumpulkan, titik yang dikenal sebagai saturasi 

data, di mana tidak ada wawasan baru yang 

dihasilkan dari pengumpulan data tambahan 

(Manek et al., 2022).  

Pengumpulan dan Identifikasi Tumbuhan: 

Metode pengumpulan spesimen tumbuhan 

didapatkan dari informasi informan kunci.  

Identifikasi taksonomi dilakukan dengan cara 

mendeterminasi setiap tanaman yang didapatkan 

dari informan di Institut Teknologi Bandung 

Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati. 

Penapisan Fitokimia 

Penapisan fitokimia dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi berbagai senyawa bioaktif yang 

ada pada tanaman untuk menentukan keberadaan 

berbagai golongan senyawa seperti alkaloid, 

flavonoid, tanin, steroid, terpenoid, saponin, 

dengan kaitan-nya untuk memvalidasi khasiat obat 

tanaman (Idi & Muhammad, 2021). 

Analisis Data  

Analisis data yang dilakukan yaitu dengan 

metodologi penelitian menggabungkan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif akan 

dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur 

dengan informan lokal menggunakan snowball 

sampling. Analisis deskriptif kuantitatif akan 

melibatkan perhitungan metrik mencari sitasi (%) 

yaitu seperti nilai penggunaan/Use Value (UV), 

nilai penggunaan keluarga/Family Use Value 

(FUV), Kutipan Frekuensi Relatif/ Relative 

Frequency of Citation (RFC), dan Tingkat 

Kesetiaan/Fidelity Level  (FL) untuk menilai 

pentingnya berbagai tanaman yang disesuaikan 
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dalam farmakope herbal indonesia dan literatur 

ilmiah lain yang terkait (Vivek-Ananth et al., 

2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Inventarisasi tanaman obat yang teridentifikasi 

Pada penelitian ini tanaman yang 

teridentifikasi berdasarkan hasil wawancara 

semi-terstruktur pada informan kunci melalui 

teknik snowball sampling yaitu 33 tanaman 

dimana dari semua tumbuhan tersebut di 

percayai oleh masyarakat sebagai tumbuhan yang 

memiliki khasiat sebagai obat berbagai jenis 

penyakit. Dari 33 tanaman tersebut diambil dari 

dua desa yaitu Desa Taringgul Tonggoh dan 

Desa Wanasari yang berada di Kabupaten 

Purwakarta. Kemudian dilanjutkan dengan 

dilakukan determinasi untuk mengidentifikasi 

nama spesies tanaman yang dijadikan sampel 

penelitian. Berdasarkan hasil determinasi yang 

telah di lakukan berikut ini 33 tanaman yang di 

gunakan pada penelitian ini : 

Tabel 1. Nama Spesies Tanaman Berdasarkan Hasil Identifikasi Melalui Wawancara 

Semi-Terstruktur 

No Nama 

Sampel 

Famili Nama Spesies Bagian 

yang 

digunakan 

Khasiat Khasiat 

(Empiris) (Ilmiah) 

1 Daun 

Pecut 

kuda 

Verbenaceae Stachytarpheta 

cayennensis 

(Rich.) Vahl 2 

(Desa Wanasari) 

Daun Untuk 

Demam 

Analgetik, 

Antipiretik 

(Suiraoka, 2012) 

Antidibiates 

(Kesehatan et al., 

n.d.) 

2 Jarak 

Jakarta 

Fabaceae Gliricidia sepium 

(Jacq.) Kunth 

(Desa Taringgul 

Tonggoh) 

Daun Gatal Antijamur, 

Antibakteri 

 (Selawa et al., 

2013) 

3 Daun 

Honje 

Zingiberaceae Etlingera 

hemisphaerica 

(Blume) R.M.Sm. 

(Desa Taringgul 

Tonggoh) 

Bunga Pelancar asi Antibakteri, 

Antioksidan dan 

Sitotoksik  

(Boimau et al., 

2022) 

4 Paku-

Pakuan 

Davalliaceae Davallia 

denticulata 

(Burm.f.) Mett. 

(Desa Wanasari) 

Daun Pelancar asi Antioksidan 

 (Verary Shanthi et 

al., 2014) 

5 Daun 

Sirsak 

Annonacea Annona muricata 

L.  

(Desa Wanasari) 

Daun Diabetes Antidiabetes, 

Antihiperglikemik 

(Djunarko et al., 

2022)  

6 Daun 

Cembreng 

Fabaceae Gliricidia sepium 

(Jacq.) Kunth 

(Desa Taringgul 

Tonggoh) 

Daun dan 

Akar 

Gatal, 

rematik 

Rodentisida, 

Antijamur, 

Insektisida nabati  

(Zulianti et al., 

2021) 

7 Daun 

Mengkud

u 

Rubiaceae Morinda citrifolia 

L.  

(Desa Wanasari) 

Buah Hipertensi Antibakteri, 

Antiinflamasi, 

Antihiperglikemik 

(Djunarko et al., 

2022) , 
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Antipiretik  

(Alfiah Irfayanti & 
Hasan, 2023) 

8 Akar 

Pepaya 

Caricaceaea Carica papaya L. 

(Desa Wanasari) 

Akar Sakit 

kencing 

Antidiuretik 

(Wahyuni, 2023) 

Antibakteri  

(Putri & Robani, 
2023) 

9 Daun 

katuk 

Pyllanthaceaea Sauropus 

androgynus L. 

(Desa Wanasari) 

Daun Memperlan

car asi 

Antioksidan (Verary 

Shanthi et al., 2014) 

Antibakteri  

(Salim et al., 2023) 

10 Keji 

Beling 

Acanthaceae Strobilanthes 

crispa Bl  

(Desa Wanasari) 

Daun Kolestrol AntiAntioksidan 

dan 

Antihiperlipidemia 

(Fitri et al., 2022) 

(Zaky et al., 2022) 

11 Daun 

Sembung 

Asteraceae Blumea 

balsamifera D.C 

(Desa Wanasari) 

Daun Pemulihan 

luka 

Antibakteri  

(Kemenkes RI, 

2016) 

12 Daun 

Jambu 

Biji 

Myrtaceae Psidium guajava 

L.  

(Desa Wanasari) 

Daun Diare Antibakteri, 

Antispasmolitik  

(Gunarti, 2018) 

13 Daun 

Minjanga

n 

Asteraceae Chromolaena 

odorata (L.) 

R.M.King & 

H.Rob.  

(Desa Wanasari) 

Daun Memperkua

t sendi 

Antiinflamasi, 

Antibakteri  

(Azmin et al., 

2019) 

14 Daun Tahi 

Ayam 

Verbenaceae Lantana camara 

L. 

 (Desa Wanasari) 

Daun Infeksi 

kulit 

Antijamur, 

Antibakteri  

(Aisyah et al., n.d.) 

15 Daun 

Cengek 

Myrtaceae Syzygium 

aromaticum L. 

(Desa Taringgul 

Tonggoh) 

Daun Kembung Antibakteri  dan 

Antijamur   

(Almuziny, 2024) 

 

16 Sirih Cina Piperaceae Peperomia 

pellucida 

 (Desa Taringgul 

Tonggoh) 

Daun Keputihan Antibakteri, 

Antijamur 

 (Salim et al., 2023) 

17 Daun 

Kopi 

Rubiaceae Coffea sp 

 (Desa Taringgul 

Tonggoh) 

Daun Hipertensi Antiinflamasi, 

Antihiperglikemi k, 

Antioksidan 

dan Antikanker 

(Fitri et al., 2022; 
Zaky et al., 2022) 

18 Takokak Solanaceae Solanum torvum 

Sw. (Desa 

Taringgul 

Tonggoh) 

Buah Kolestrol Antiinflamasi dan 

Antihiperlipidemia 

 (Slamet Ifandi & 
Yuyun  Sulistiyaning

sih, 2022) 

19 Daun 

Kemangi 

Lamiaceae Ocimum sanctum 

 (Desa Wanasari) 

Daun Gerd Antibakteri, 

Antiulserogenik ,  

(Zulianti et al., 

2021) 
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20 Daun Pala Myrtaceae Myristica 

fragrans  

(Desa Wanasari) 

Buah Pencahar Antifungi, 

Antidiuretik, 

Antimikroba dan 

Antioksidan  

(Santoso et al., 

2020) 

21 Daun 

Berlingka

s 

Araliaceae Polyscias ruticose 

(L.) Harms 

 (Desa Taringgul 

Tonggoh) 

Daun Batuk 

berdahak 

Antiulserogenik 

, Antibakteri  

(Emilda, 2022) 

22 Daun 

Seledri 

Apiaceae Apium graveolens 

var. dulce (Mill.) 

DC. 

(Desa Wanasari) 

Daun Hipertensi Antioksidan dan 

Antiinflamasi  

(Daryanto, n.d.) 

23 Beluntas Asteraceae Pluchea indica 

(L.) Less. 

 (Desa Wanasari) 

Daun Kolestro Antihiperlipidemia, 

Antioksidan, 

Antimikroba, 

Antibakteri  

(Hikmawanti et al., 

2024) 

(Sirichaiwetchakoo

n et al., 2020) 

 

24 Daun 

Bidara 

Rhamnaceae Ziziphus 

mauritiana Lamk  

(Desa Taringgul 

Tonggoh) 

Daun Jerawat Antibakteri  

(Aisyah et al., n.d.) 

25 Daun 

kumis 

kucing 

Lamiaceae Orthosiphon spp. 

(Desa Taringgul 

Tonggoh) 

Daun dan 

Bunga 

Pegal Antiinflamasi, 

Antispasmodik 

(Daryanto, n.d.) 

26 Jawer 

Kotok 

Lamiaceae Coleus 

scutellarioides 

(L.) Benth. 

 (Desa Wanasari) 

Daun Kembung Antioksidan, 

Antiulserogenik 

(Hikmawanti et al., 

2024) 

(Liu et al., 2022) 

27 Daun 

Jeruk 

Nipis 

Rutaceae Citrus 

×aurantifolia 

(Desa Taringgul 

Tonggoh) 

Buah Batuk Antibakteri  

(Buih, 2023) 

28 Koneng 

Gede 

Zingiberaceae Curcuma 

zanthorriza Roxb  

(Desa Taringgul 

Tonggoh) 

Rimpang Penambah 

nafsu 

makan 

Antioksidan  

(Fitri et al., 2022) 

29 Kencur Zingiberaceae Kaempferia 

galanga 

 (Desa Taringgul 

Tonggoh) 

Rimpang Menambah 

nafsu 

makan 

Antiinflamasi, 

Antioksidan  

(Wahyuni, 2023) 

30 Daun 

Salam 

Myrtaceae Syzygium 

polyanthum  

(Desa Taringgul 

Tonggoh) 

Daun Gula darah Antibakteri  

(Iskandi,; Pramesti, 

et al., 2022) 

31 Jahe Zingiberaceae Zingiber 

officinale Roscoe  

(Desa Taringgul 

Tonggoh) 

Rimpang Pegal dan 

maag 

Antiulserogenik, 

Antispasmodik  

(Rigano et al., 

2009) 
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32 Kunyit Zingiberaceae Curcuma longa L.  

(Desa Taringgul 

Tonggoh) 

Rmpang Maag Antioksidan  

(Yuliana et al., 

2021) 

33 Daun 

Leunca 

Solanaceae Solanum nigrum 

L.  

(Desa Taringgul 

Tonggoh) 

Daun Diare Antispasmodik  

(Widayati et al., 

2023) 

Berdasarkan Tabel 1. di atas memberikan 

kontribusi signifikan terhadap bidang 

etnofarmakognosi dengan memetakan pengetahuan 

tradisional masyarakat di wilayah Purwakarta 

terkait 33 spesies tanaman obat yang sebelumnya 

belum terdokumentasi secara menyeluruh. 

Dibandingkan dengan penelitian etnobotani 

terdahulu yang telah dilakukan di wilayah lain 

seperti komunitas Suku Anak Dalam (SAD) di 

Taman Nasional Bukit Duabelas (Novra et al., 

2023) dan suku Tengger di Ngadisari (Jadid et al., 

2020). Penelitian ini unggul dari segi pendekatan 

integratif antara dokumentasi pengetahuan 

tradisional dan validasi ilmiah berdasarkan profil 

kimia tanaman. Studi-studi sebelumnya cenderung 

fokus pada inventarisasi spesies dan praktik 

penggunaan secara lokal, tetapi belum 

mengaitkannya secara mendalam dengan bukti 

fitokimia, khususnya terkait senyawa bioaktif 

seperti flavonoid dan saponin yang diketahui 

memiliki potensi farmakologis tinggi (Traoré et al., 

2023) (A. Husaini et al., 2022). 

Kelebihan utama dari penelitian ini terletak 

pada metodologi sistematis yang tidak hanya 

mencatat nama lokal dan bagian tanaman yang 

digunakan, tetapi juga mengeksplorasi khasiat 

empiris dan ilmiahnya berdasarkan literatur ilmiah 

yang relevan. Penalitian ini memperlihatkan 

konsistensi antara klaim tradisional dan hasil studi 

ilmiah, misalnya penggunaan daun Stachytarpheta 

cayennensis sebagai antipiretik dan antijamur, yang 

selaras dengan data farmakologi modern. Selain itu, 

pendekatan spasial yang memetakan asal desa dari 

masing-masing spesimen memberikan dimensi 

tambahan yang memungkinkan eksplorasi lebih 

lanjut terkait faktor ekologis dan sosial budaya 

yang memengaruhi praktik pengobatan tradisional. 

Implikasi ilmiah dari penelitian ini sangat 

luas. Pertama, penelitian ini memperkuat landasan 

untuk integrasi pengetahuan lokal ke dalam riset 

farmasi modern, menjembatani kesenjangan antara 

praktik tradisional dan sains kontemporer. Kedua, 

dokumentasi rinci mengenai spesies dan profil 

kimianya membuka peluang besar dalam 

pengembangan fitofarmaka berbasis bukti, yang 

sangat relevan dalam konteks global yang semakin 

mengutamakan pengobatan alami dan 

berkelanjutan. Implikasi praktisnya juga mencakup 

pelestarian pengetahuan budaya yang terancam 

punah dan pemanfaatan sumber daya hayati lokal 

secara berkelanjutan untuk peningkatan kesehatan 

masyarakat. 

Literatur yang mendasari pembahsan ini 

menegaskan pentingnya validasi ilmiah terhadap 

penggunaan tradisional tanaman obat. Dalam hal 

aktivitas farmakologis senyawa tanaman terhadap 

patogen klinis, mendukung pendekatan penelitian 

ini yang mengaitkan kandungan kimia dengan 

khasiat empiris (Traoré et al., 2023). Pada 

penelitian lain menunjukkan bahwa intensitas 

penggunaan tanaman obat sangat dipengaruhi oleh 

pemahaman lokal dan aksesibilitasnya, yang 

semakin menegaskan nilai strategis dokumentasi 
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seperti yang dilakukan dalam penelitian ini (A. 

Husaini et al., 2022). 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

mengisi kekosongan literatur di wilayah 

Purwakarta, tetapi juga memberikan model 

penelitian etnofarmakognostik yang dapat 

direplikasi di wilayah lain. Pendekatan holistik 

antara data lapangan dan analisis ilmiah 

menjadikannya sebagai kontribusi penting dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan berbasis sumber 

daya alam lokal. 

Analisis Kuantitatif 

Nilai Penggunaan/Use Value (UV) 

Nilai Penggunaan/Use Value (UV) adalah 

indeks etnobotani signifikan yang digunakan untuk 

mengevaluasi pentingnya atau kegunaan spesies 

tumbuhan seperti yang dilaporkan oleh informan 

lokal. Ini pada dasarnya mencerminkan popularitas 

relatif atau frekuensi penggunaan spesies tanaman 

tertentu dalam suatu komunitas. Indeks ini dihitung 

berdasarkan jumlah penggunaan yang disebutkan 

oleh informan untuk setiap tanaman, sehingga 

memberikan wawasan tentang praktik budaya lokal 

dan pengetahuan tradisional (Shahrajabian et al., 

2020) (Radi et al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram cara penggunaan tumbuhan 

obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa 

Taringgul Tonggoh dan Wanasari 

Berdasarkan Gambar 1. yang menunjukkan 

diagram lingkaran mengenai cara penggunaan 

tumbuhan obat oleh masyarakat Desa Taringgul 

Tonggoh dan Wanasari, diperoleh informasi bahwa 

mayoritas responden menggunakan tumbuhan obat 

dengan cara diminum, yaitu sebesar 91%. 

Sementara itu, penggunaan dengan cara dimakan 

hanya sebesar 6%, dan cara ditempel merupakan 

yang paling sedikit digunakan, yakni hanya 3%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan tumbuhan obat secara oral melalui 

metode konsumsi cair (diminum) merupakan cara 

yang paling umum dilakukan oleh masyarakat. Hal 

ini mengindikasikan bahwa bentuk olahan seperti 

rebusan, seduhan, atau ekstrak cair dari tumbuhan 

obat lebih diterima atau dipercaya lebih efektif oleh 

masyarakat dibandingkan metode penggunaan 

lainnya. Rendahnya proporsi penggunaan dengan 

cara dimakan dan ditempel bisa disebabkan oleh 

keterbatasan pengetahuan mengenai efektivitas 

metode tersebut, kurangnya praktik turun-temurun, 

atau mungkin persepsi bahwa metode tersebut 

kurang praktis atau tidak memberikan hasil yang 

optimal. 

Secara umum, pola penggunaan ini 

mencerminkan preferensi tradisional masyarakat 

terhadap bentuk pengobatan herbal yang bersifat 

sistemik (diminum) dibandingkan lokal (ditempel), 

serta menunjukkan adanya pola homogen dalam 

pemanfaatan tanaman obat. Data ini memberikan 

wawasan penting bagi pengembangan edukasi 

kesehatan berbasis kearifan lokal, khususnya dalam 

pelestarian dan optimalisasi penggunaan tumbuhan 

obat secara rasional dan sesuai dengan praktik yang 

telah terbukti efektif. 
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Nilai Penggunaan suku/Family Use Value (FUV) 

Pada Tanaman Obat 

Nilai penggunaan suku/Family Use Value 

(FUV) dalam etnofarmakognosi adalah indeks 

kuantitatif yang memberikan wawasan tentang 

kepentingan relatif dan pemanfaatan suku tanaman 

(famili) untuk tujuan pengobatan dalam komunitas 

tertentu. Indeks ini membantu peneliti menilai 

keluarga tanaman mana yang paling dihargai atau 

sering digunakan dalam sistem pengobatan 

tradisional. Dalam beberapa studi etnobotani, FUV 

telah digunakan untuk mengevaluasi pentingnya 

famili tumbuhan dalam berbagai praktik budaya 

dan pengobatan (Benkhnigue et al., 2023; Rahim et 

al., 2023). 

 

 

Gambar 2. Diagram Family Use Value (FUV) 

 

Berdasarkan Gambar 2. dapat 

diinterpretasikan bahwa terdapat variasi jumlah 

famili tanaman obat yang dimanfaatkan dalam 

penelitian ini. Famili Zingibraceae, menunjukkan 

frekuensi penggunaan tertinggi dibandingkan famili 

lainnya, masing-masing digunakan sebanyak 5 dan 

4 kali. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua famili 

tersebut memiliki potensi farmakologis yang lebih 

banyak dimanfaatkan, karena tanaman yang 

dimanfaatkan masyarakat Desa Taringul Tonggoh 

dan Wanasari Kabupaten Purwakarta sebagai obat 

tradisional berasal dari pekarangan rumah, hutan, 

dan kebun. Sementara itu, beberapa famili seperti 

Verbenaceae, Annonaceae, Caricaceae, dan lainnya 

hanya digunakan sebanyak satu kali. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat keragaman 

dalam sumber tanaman obat, sebagian besar 

penggunaan masih terpusat pada sejumlah famili 

tertentu saja. Polanya menunjukkan distribusi yang 

tidak merata, di mana hanya beberapa famili yang 

mendominasi pemanfaatan, sedangkan mayoritas 

lainnya memiliki frekuensi yang rendah. Keadaan 

ini dapat disebabkan oleh keterbatasan informasi 

etnobotani, preferensi lokal masyarakat, ataupun 

ketersediaan tanaman di lingkungan tempat 

penelitian dilakukan. Dengan demikian, temuan ini 

memberikan gambaran awal mengenai 

kecenderungan pemanfaatan tanaman obat 

berdasarkan klasifikasi familinya, yang dapat 

menjadi dasar eksplorasi lebih lanjut dalam 

pengembangan obat berbasis tanaman. Varietas 

tanaman yang dibudidayakan masyarakat Desa 

Wanasari dan Taringul Tonggoh Kabupaten 

Purwakarta adalah Stacytarpheta jamaecensis 

(Pecut Kuda), Glyricidia serius (Jarak Jakarta), 

Etlingera hemisphaerica (Daun Honje), Davalia 

denticulata (Paku-Pakuan) , Annona muricata 

(Daun sirsak), Gliricada sepium (Daun Cebreng), 

Morinda citrifolia (Daun Mengkudu), Carica 

papaya (Akar Pepaya), Sauropus androgynus 

(Daun katuk), Strobilanthes crispa (Keji Beling), 

Blumea balsamifera (daun sembung), Psidium 

guajava (daun jambu biji), Chromolanea orodata 

(Daun Minjangan), Lantara camara (Daun Tahi 

Ayam), Syzygium aromaticum (Daun Cengek), 
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Peperomia pellucida (Sirih Cina), Coffea (Daun 

Kopi), Solanum torvum (Takokak) , Ocimum 

sanctum (Daun Kemangi), Myristica fragrans 

(Daun Pala), Polyscias Fructicosa (Daun 

Berlingkas), Apium graveolens (Daun Seledri), 

Pluchea indica (Beluntas), Ziziphus ( Daun 

Bidara), Orthosiphon (Daun kumis kucing), Coleus 

(Jawer Kotok), Citrus xaurantifolia (Daun Jeruk 

Nipis), Curcuma zanthorriza (koneng Gede), 

Kaempferia galanga (Kencur), Syzygium 

polyanthum (Daun Salam), Zingiber officinale 

Roscoe (Jahe), Curcuma longa L. (kunyit), 

Solanum nigrum L. (Daun Leunca). Masyarakat 

membudidayakan tanaman obat karena selain 

digunakan sebagai obat, juga terdapat tanaman 

yang dapat dikonsumsi. Tanaman ini 

dibudidayakan agar mudah ditemukan dan 

dimanfaatkan bila diperlukan (Anasis & Sari, 

2015). 

Kutipan Frekuensi Relatif/ Relative Frequency 

of Citation (RFC) dan signifikansi Budaya 

Relative Frequency of Citation (RFC) adalah 

ukuran kuantitatif yang digunakan dalam 

etnofarmakologi untuk menilai pentingnya tanaman 

obat tertentu dalam konteks budaya atau komunitas 

tertentu. Ini berfungsi sebagai indikator seberapa 

sering setiap tanaman disebutkan atau digunakan 

berdasarkan wawancara dengan informan lokal atau 

tabib tradisional. Nilai RFC yang lebih tinggi 

menunjukkan bahwa tanaman tertentu memiliki 

kepentingan yang signifikan dalam praktik 

perawatan kesehatan tradisional suatu komunitas 

dalam etnofarmakognosi, RFC digunakan untuk 

mengukur keunggulan dan signifikansi budaya 

spesies tanaman tertentu. Misalnya, dalam sebuah 

penelitian yang dilakukan di distrik Poonch di 

Jammu dan Kashmir, India, 56 spesies tumbuhan 

dievaluasi untuk berbagai penggunaan 

etnoveteriner. Studi tersebut menemukan bahwa 

tanaman Brassica rapa L. memiliki RFC tertinggi, 

menunjukkan perannya yang penting dalam praktik 

etnoveterinar lokal merupakan bagian integral dari 

kebutuhan kesehatan lokal, yang mencerminkan 

integrasi budaya yang mendalam dan signifikansi 

ekonomi (Ali et al., 2023)  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram bagian tumbuhan obat yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Taringgul 

Tonggoh dan Wanasari 

Berdasarkan Gambar 3. diagram  

menggambarkan bagian tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai obat bagi manusia adalah: 

Akar (Radix), Daun (Folium), Batang (Lignum), 

Buah (Fructus), Bunga (Flos), Biji (Semen), Kulit 

(Korteks). Rimpang (Rhizomes), dan Umbi (Umbi) 

merupakan bagian dari 33 jenis tanaman obat yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Taringul 

Tonggoh dan Wanasari Kabupaten Purwakarta. 

Metabolit sekunder yang mempunyai fungsi 

tertentu namun tidak diperlukan terdapat pada 

bagian tanaman. Daun merupakan bagian tanaman 

yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 

Desa Taringul Tonggoh dan Wanasari Kabupaten 
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Purwakarta sebagai obat karena mudah diramu dan 

digunakan untuk mengambil sari atau khasiat 

tanaman tersebut. Alkaloid, flavonoid, tanin, 

saponin, fenol, dan jenis senyawa kimia lainnya 

yang berkhasiat obat juga terdapat pada organ 

daun. Daunnya memiliki banyak potensi obat 

karena kandungan kimianya. Selain itu, karena 

kandungan airnya yang tinggi dan teksturnya yang 

umumnya lembut, daun suatu tanaman menjadi 

bagian organ yang paling banyak digunakan dalam 

pengobatan tradisional. Selain itu, daun juga 

berfungsi sebagai tempat terjadinya akumulasi 

fotosintesis yang menghasilkan senyawa organik 

yang dapat mengobati berbagai penyakit (Prasetyo 

et al., 2022).  

Ada 33 jenis tumbuhan yang bisa mengobati 

antara lain asam urat, pusing, bengkak, luka, sakit 

punggung, batuk, sakit kepala, diare, darah rendah, 

darah tinggi, sakit gigi, nyeri dada, luka dalam, 

demam, keracunan , sarampa, bintik merah pada 

bayi, malaria, memar, hipertensi, batuk, keputihan, 

cacingan, bisul, muntah, dan TBC kering. Khasiat 

masing-masing jenis tanaman obat yang paling 

banyak digunakan adalah daun jambu biji, kunyit, 

jahe, dan katuk (Yassir & Asnah, 2019). 

Tingkat Kesetiaan/Fidelity Level  (FL) 

Tingkat kesetiaan atau Fidelity Level dalam 

konteks etnofarmakognosi merujuk pada seberapa 

akurat dan konsisten pengetahuan tradisional 

tentang tanaman obat dan penggunaannya dapat 

diintegrasikan ke dalam konteks modern yang lebih 

ilmiah, seperti ditemukan dalam beberapa kajian 

etnobotani dan etnofarmakologi. Integrasi 

pengetahuan lokal mengenai tanaman obat dan 

penggunaannya telah terdokumentasi secara luas. 

Dalam konteks Indonesia, praktik etnobotani suku 

Tamiang menggambarkan hubungan mendalam 

dengan lingkungan alam mereka, dengan 

memanfaatkan sekitar 31 spesies tanaman rempah 

dan bumbu untuk tujuan pengobatan (Navia et al., 

2020). Demikian pula, kajian tentang Mandragora 

genus menunjukkan bahwa meskipun ada adaptasi 

dalam penggunaannya untuk memenuhi metode 

pengobatan modern, kesetiaan terhadap 

pemahaman tradisional seperti yang ditemukan 

dalam pengobatan dan mitos Persia telah 

diusahakan untuk tetap dipertahankan (Monadi et 

al., 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram cara pengolahan 

tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Desa Taringgul Tonggoh dan 

Wanasari 
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Pada Gambar 4. Diagram cara pengolahan 

ini menunjukkan dengan nilai sitasi sebesar 78,78% 

masyarakat Desa Naringgul Tonggoh dan Wanasari 

lebih sering menggunakan cara pengolahan dengan 

cara direbus. Sedangkan pengolahan tanaman obat 

yang paling sedikit adalah dengan cara ditempel 

dan diperas dengan nilai sitasi sebesar 3,03%, 

disusul dengan cara dihaluskan dengan nilai sitasi 

sebesar 9,09 %, dan konsumsi langsung dengan 

nilai sitasi sebesar 6,06 %. Cara perebusan 

memiliki nilai sitasi tertinggi yakni 78,78 % karena 

merupakan cara paling sederhana dan mudah dalam 

mengolah tanaman obat serta dapat mengekstrak 

seluruh komponen nutrisinya dengan 

memanaskannya pada suhu tinggi dengan pelarut 

air. Satu-satunya kekurangannya adalah dosisnya 

tidak berdasarkan pedoman dalam buku atau 

referensi yang menunjukkan cara mengolah dan 

mengukur dosis yang tepat. 

Hasil Penapisan Fitokimia Ada/tidaknya 

kelompok fitokimia utama 

Pada penelitian ini dari 33 tanaman dilakukan 

penapisan fitokimia untuk mengetahui kandungan 

kelompok senyawa metabolit sekunder dengan  

mengambil 6 pengujian yaitu golongan alkoloid, 

flavonoid, tanin, saponin, terpenoid dan juga 

steroid. Setelah di lakukan pengujian kemudian 

dikaji masing masing manfaat dari metebolit 

tersebut. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Penapisan Fitokimia 33 Tanaman Obat 
No Nama sampel Alkaloid Flavonoid Tannin Saponin Terpenoid Steroid 

1 Pecut Kuda + + + + - -- 

2 Jarak Jakarta + + + + - - 

3 Daun Honje - + + + - - 

4 Paku-Pakuan + + + - - + 

5 Daun sirsak + + + + + + 

6 Daun Cebreng + + + + - + 

7 Daun Mengkudu + + + + -- - 

8 Akar Pepaya -- + + - - - 

9 Daun katuk + + + + - + 

10 Keji Beling - + + + - - 

11 Daun sembung + + + + + + 

12 Daun jambu biji + + + + - + 

13 Daun Minjangan + + + + + + 

14 Daun Tahi 

Ayam 

-- + + + - + 

15 Daun Cengek + + - + + - 

16 Sirih Cina + + + - - + 

17 Daun Kopi + + + + + + 

18 Takokak + + + + -- + 

19 Daun Kemangi + + + + - + 

20 Daun Pala + + + + + + 
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21 Daun 

Berlingkas 
+ + + + - -- 

22 Daun Seledri + + + -- - - 

23 Beluntas + + + + + - 

24 Daun Bidara + + + + - - 

25 Daun kumis kucing + + + + -- - 

26 Jawer Kotok + + + + + - 

27 Daun Jeruk Nipis + + + + + + 

28 Koneng Gede + + + + - + 

29 Kencur + + + + - + 

30 Daun Salam + + + + + + 

31 Jahe -- + + + + - 

32 Kunyit + + + + - -- 

33 Daun Leunca + + + + - + 

 

 

Analisis perbandingan profil fitokimia 

Metabolit sekunder memiliki peran penting 

dalam menjaga kesehatan manusia. Senyawa ini 

berfungsi sebagai antioksidan yang membantu 

melawan radikal bebas dan mengurangi risiko 

penyakit degeneratif. Selain itu, beberapa di 

antaranya, seperti alkaloid dan flavonoid, memiliki 

potensi sebagai agen antikanker. Metabolit 

sekunder juga melindungi kulit dari kerusakan 

akibat paparan sinar UV. Di dunia tumbuhan, 

senyawa ini berperan dalam mengatur pertumbuhan 

dan membantu tanaman beradaptasi dengan 

lingkungan. Tak hanya itu, metabolit sekunder juga 

berfungsi sebagai pertahanan alami terhadap hama 

dan patogen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Diagram Hasil Penapisan Fitokimia 

Berdasarkan hasil penapisan fitokimia dari 33 

jenis tanaman obat, maka dapat disimpulkan bahwa 

metabolit sekunder flavonoid dan tanin yang 

memiliki intensitas tertinggi. Adapun manfaat dari 

senyawa tersebut adalah flavonoid dapat 

berkontribusi untuk memberi pigmentasi pada 

tanaman dan sebagai golongan metabolit sekunder 

yang berperan sebagai pelindung UV hingga 

berbagai peran dalam pertahanan dan pensinyalan 

antara tanaman dan mikroorganisme (Budiarti & 

Fatchiyah, 2022); (Twaij & Hasan, 2022)(Huang et 

al., 2022). Flavonoid memiliki manfaat medis 

Keterangan : (+) : Terdeteksi (rendah)  

 (++) : Terdeteksi (tinggi)  

 (-) : Tidak terdeteksi  

 (--) : Sangat tidak terdeksi  
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seperti antikanker, antioksidan, antiradang dan 

antivirus (Montaner et al., 2023) (Hashim et al., 

2020). 

Tanin dapat meningkatkan kualitas daging 

dan susu, serta meningkatkan stabilitas oksidatif 

produk (Purnama & Primadiamanti, 2021); 

(Setyorini & Antarlina, 2022)  

Tanin pada tanaman sebagai antihama 

sehingga mencegah serangan fungi, digunakan 

dalam proses metabolisme pada bagian tertentu 

tanaman sejalan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan (Rahma et al., 2024). 

Korelasi antara penggunaan tradisional dan 

konstituen kimia 

Senyawa flavonoid merupakan mayoritas 

dari 33 sampel uji. Selain itu, pada 33 sampel uji 

terdapat kandungan terpenoid, alkaloid, saponin, 

tanin, dan senyawa lainnya. Pemanfaatan empiris 

tanaman herbal untuk pencegahan dan 

pengobatan penyakit, diolah dengan berbagai 

cara, seperti dengan merebusnya dalam air dan 

meminum air rebusan tersebut setiap hari. 33 

sampel uji memiliki khasiat yang berbeda-beda. 

Senyawa dari 33 sampel uji tersebut memiliki 

sifat antikanker, antihiperglikemik, 

antihiperlipidemik, antibakteri, antijamur, 

antiinflamasi, dan antioksidan, serta khasiat 

lainnya untuk berbagai penyakit. Senyawa kimia 

yang terdapat didalam 33 sampel pengujian 

antara lain flavonoid, alkaloid, saponin, 

terpenoid, polifenol, tannin, triterpenoid 

(Montaner et al., 2023).  

 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

Studi ini mengungkapkan bahwa praktik 

pengobatan tradisional masyarakat Desa Taringgul 

Tonggoh dan Wanasari di provinsi Purwakarta 

tidak hanya menggunakan 33 jenis ramuan herbal 

yang digunakan secara turun-temurun, tetapi juga 

memiliki bukti ilmiah yang dapat diverifikasi 

melalui keberadaan metabolit sekunder seperti 

flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, terpenoid, dan 

steroid. Ini menunjukkan konsistensi antara 

penelitian empiris lokal dan temuan fitokimia, yang 

kadang-kadang merangkum kumpulan pengetahuan 

mengenai etnofarmakognosi di Purwakarta.  

Melalui pendekatan integratif yang 

menggabungkan survei partisipatif, analisis spasial, 

dan analisis profil kimia, penelitian ini tidak hanya 

mendokumentasikan pengetahuan tradisional saat 

ini tetapi juga menciptakan peluang bagi 

keanekaragaman hayati lokal untuk digunakan 

dalam pengembangan fitofarmaka yang 

berkembang. Meskipun penelitian ini memiliki 

keterbatasan, implikasi ilmiahnya adalah untuk 

memperkuat integrasi pengetahuan lokal ke dalam 

farmasi modern. 
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